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ABSTRAK 

 

Yanisa. 2020. Efektifitas Permainan Papan Gantung Huruf Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di Taman Kanak-

kanak Villa Beta Tabing Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan 

Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian yang dilakukan bermaksud untuk melihat keefektifan 

permainan papan gantung huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca pada 

anak. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan pengamatan di Taman Kanak-

kanak Villa Beta terhadap kemampuan membaca anak, terlihat kemampuan 

membaca pada anak kurang berkembang, masih ada sebagian anak yang belum 

memahami dan mengenal huruf vokal, huruf konsonan, bahkan belum mampu 

membedakan bentuk huruf yang hampir sama. Oleh karena itu, melalui permainan 

papan gantung huruf ini kemampuan membaca anak akan meningkat.  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group pre-test-post-test. 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak murid di Taman Kanak-kanak Villa 

Beta Tabing Padang, yang berjumlah 12 orang anak. Dalam penelitian ini sample 

yang peneliti gunakan adalah sampling jenuh yaitu pengambilan seluruh populasi 

untuk dijadikan sample karena jumlah populasi kurang dari 30. Untuk 

pengumpulan datanya menggunakan tes dan observasi. Sedangkan untuk 

pengolahan datanya menggunakan aplikasi SPSS versi 20.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa permainan papan huruf 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak.  Hal ini terlihat dari 

dari perbandingan hasil rata-rata nilai pretest yaitu 12,58, sedangkan hasil nilai 

rata-rata posttest yaitu 22,33. Dari perbandingan tersebut dilihat terjadinya 

peningkatan nilai rata rata pretest ke posttest. Untuk mengetahui besarnya 

efektifitas permainan papan gantung huruf dalam meningkatkan kemampuan 

membaca anak usia dini dapat dilihat pada nilai effect sizenya, nilai effect size 

penelitian ini adalah sebesar 3,29 yang berarti permainan papan gantung huruf ini 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

 

Kata Kunci:  Kemampuan Membaca, Permainan Papan Gantung Huruf, Taman   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. Untuk menciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus 

dilakukan sejak usia dini melalui penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 

(PAUD). Pendidikan ini diupayakan untuk mengoptimalkan masa emas 

(golden age) pada anak, agar anak tumbuh menjadi individu yang cerdas, 

cakap secara afektif serta terampil secara psikomotor. 

Pentingnya pendidikan anak usia dini telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 

Butir 14 yang menyatakan bahwa” Pendidikan anak usia dini adalah upaya 

peembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Pendidikan yang diberikan kepada anak usia dini bukanlah sekedar 

pendidikan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan anak akan pendidikan, 

akan tetapi pendidikan anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar kearah pertumbuhan 

dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 



 2 

(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosial 

emosional) sikap, perilaku dan agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini 

(Yulsyofriend, 2013) 

Salmiati dan Samsuri (2018) menyatakan dalam pendidikan anak usia 

dini ada beberapa aspek perkembangan yang harus dikembangkan salah 

satunya adalah pengembangan kemampuan berbahasa, karena kemampuan 

berbahasa sensitif terhadap keterlambatan atau kerusakan pada sistem lainnya 

yang melibatkan berbagai kemampuan. Dina dalam Salmiati dan Samsuri 

(2018) menyatakan bahwa ada empat macam keterampilan dalam kemampuan 

bahasa yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

menulis, dan keterampilan membaca. 

Steinberg dalam Susanto (2012) menjelaskan membaca dini adalah 

membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak pra sekolah. Program 

ini menumpukan perhatian pada perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam 

konteks peribadi anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan melalui 

permainan dan kegiatan yang menarik sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran. Doman dalam Hardiyanto (2009) menjelaskan hasil 

penelitiannya bahwa mengajarkan membaca sudah bisa dilakukan pada anak 

usia dini, dalam penelitiannya Doman mengatakan bahwa anak usia 4 tahun 

lebih efektif daripada anak usia 5 tahun, maksudnya semakin kecil usia seorang 

anak maka akan semakin mudah untuk diajari membaca, tetapi dalam batasan 

anak sudah mulai bisa berbicara, serta untuk mangajarkan membaca pada anak 

akan sangat menuntut kesabaran orangtua dan guru. 
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di Taman kanak-kanak 

Villa Beta, kemampuan membaca anak kurang berkembang, anak di Taman 

kanak-kanak Villa Beta mampu menyanyikan huruf abjad tetapi tidak 

mengetahui bentuk dari huruf yang mereka sebutkan, hal ini terlihat ketika 

guru meminta anak untuk menyebutkan huruf yang ditulis guru di papan tulis 

anak terlihat ragu, dan tidak menjawab. Selain itu anak kurang mampu 

menbedakan huruf yang memiliki bentuk yang hampir sama contohnya b, d 

dengan p, m dengan n, anak mengetahui huruf vokal dengan baik, tetapi 

berbeda dengan huruf konsonan anak tidak dapat menyebutkan beberapa huruf 

konsonan, masih terdapat anak yang belum mampu menghubungkan gambar 

dengan kata. Di Taman kanak-kanak Villa Beta minat membaca pada anak 

sangat kurang, ini terlihat masih rendahnya kemampuan anak dalam mengenal 

huruf dan kata. Selain itu kegiatan belajar membaca yang dilakukan, media 

yang digunakan kurang bervariasi sehingga menyebabkan rasa jenuh dan bosan 

pada anak, sehingga ketika guru berbicara tidak ada anak yang mendengarkan, 

anak sibuk bermain dengan temannya atau berjalan ke kelas sebelah untuk 

menganggu anak yang lainnya. 

Mengembangkan kemampuan membaca pada anak sejak usia dini 

sangatlah penting, sebagaimana yang dikemukakan oleh Leonhardt dalam 

Yulsyofriend (2013) bahwa ada beberapa alasan pentingnya menumbuhkan 

minat membaca pada anak 1) anak yang senang membaca akan membacaa 

dengan baik dan akan menghabiskan sebagian besarr waktunya untuk 

membaca, 2) anak yang gemar membaca akan memiliki rasa kebahasaan yang 
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tinggi, mereka anak berbicara, menulis, memahami gagasan-gagasan rumit 

dengan baik, 3) membaca memberikan wawasan luas dalam segala hal dan 

membuat belajar menjadi lebih mudah, 4) kegemaran membaca akan 

memberikan beragam perspektif kepada anak, 5) membaca dapat membantu 

anak untuk memiliki rasa kasih sayang, 6) anak yang gemar membaca 

dihadapkan pada suatu dunia yang penuh dengan kemungkinan dan 

kesempatan, 7) anak yang gemar membaca akan mampu mengembangkan pola 

berfikir kreatif dalam diri mereka. Mengembangkan kemampuan membaca 

pada anak sama dengan kemampuan lainnya yang membutuhkan waktu, 

kesabaran serta kesiapan. 

Dengan adanya permainan yang bervariasi dalam kegiatan 

pengembangan kemampuan membaca pada anak menggunakan permainan 

papan gantung huruf, diharapkan mampu mengatasi masalah- masalah 

kemampuan membaca yang terjadi di TK Villa Beta, karena permainan papan 

gantung huruf dilengkapi dengan gambar yang bisa disesuaikan dengan tema. 

Selain gambar yang menarik, kegiatan menggantung huruf di papan akan 

membuat anak lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran serta dapat 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak. Berdasarkan permasalahan 

yang telah peneliti uraikan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Efektifitas Permainan Papan Gantung Huruf Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak di Taman Kanak-Kanak Villa 

Beta Tabing Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan membaca pada anak belum berkembang dengan baik, anak 

belum bisa membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir sama 

2. Kurangnya minat membaca pada anak ini terlihat masih rendahnya 

kemampuan mengenal huruf dan kata pada anak 

3. Media yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan membaca 

anak kurang bervariasi, sehingga anak merasa jenuh dan bosan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang muncul, adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini yaitu kurang berkembangnya kemampuan 

membaca anak di Taman kanak-kanak Villa Beta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

masalah dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut ”Seberapa efektif 

permainan papan gantung huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak di Taman kanak-kanak Villa Beta Tabing”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah “untuk mengetahui efektifitas penggunaan permainan 

papan gantung huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak di 

Taman kanak-kanak Villa Beta Tabing”. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber informasi untuk pendidik tentang permainan yang bisa 

digunakan sebagai sumber belajar untuk mengembangkan kemampuan 

membaca pada anak. 

b. Sebagai bahan informasi untuk beberapa peneliti selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengembangan kemampuan membaca pada anak. 

c. Sebagai sumber ilmiah dalam mengembangkan ilmu tentang pendidikan 

anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman pemula bagi peneliti sendiri dalam 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang didapat selama berada di 

bangku perkuliahan 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai alat bantu dalam proses kegiatan pembelajaran di Taman kanak-

kanak Villa Beta terutama pada bidang pengembangan kemampuan 

membaca pada anak. 

c. Bagi Anak 

Untuk mengembangkan kemampuan membaca anak dengan 

menggunakan permainan papan gantung huruf. 
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d. Bagi Sekolah 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak, meningkatkan kualitas 

kemampuan anak, sehingga berpengaruh terhdp perkembangan dan 

kemajuan sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

8 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan individu yang sedang berada dalam 

masa atau tahapan perkembangan yang memerlukan stimulasi, arahan 

dan rangsangan agar tidak terjadi keterlambatan perkembangan. 

Yulsyofriend (2013) menyatakan anak usia dini adalah individu yang 

sedang mengalami masa perkembangan yang sangat pesat dan 

fundamental untuk kehidupan selanjutnya. Yang dimaksud dengan anak 

usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang telah 

melewati masa bayi, batita dan prasekolah, setiap masa yang dilewati 

anak akan menunjukkan perkembangan yang berbeda disetiap tahapan 

perkembangan usia anak (Wiyani, 2016) 

Hurlock dalam Mulyasa  (2012) juga menjelaskan tentang anak 

usia dini Hurlock menyatakan anak usia dini adalah anak yang sedang 

berada dalam masa sensitive atau berada pada masa peka, anak 

membutuhkan rangsangan, arahan dan stimulasi untuk mengembangkan 

aspek perkembangan anak dengan baik sehingga tidak ada anak yang 

mengalami keterlembatan perkembangan. Anak usia dini memiliki 

karakteristik yang jauh berbeda dari orang dewasa. Salahuddin dalam 

Rakimahwati (2012) menyebutkan bahwa anak usia dini merupakan 

pribadi yang unik, aktif, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, egosentris, 



 9 

berjiwa petualang, daya konsentrasi pendek, imajinasi yang tinggi serta 

anak usia dini merupaka individu yang senang berteman.  

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah individu yang sedang mengalami proses perkembangan yang 

pesat dan terjadi pada rentang usia 0-6 tahun, yang mana setiap tahapan 

perkembangan memerlukan stimulasi yang tepat agar tidak terjadi 

keterlambatan perkembangan. Setiap anak memiliki ciri khas tersendiri, 

karena itulah anak usia dini disebut dengan pribadi yang unik, memiliki 

imajinasi dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

b. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan 

terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, pendidikan atas serta pendidikan tinggi. Keseluruhan dari 

pendidikan merupakan satu kesatuan yang sistemik, maksudnya sistem 

pendidikan itu harus dimulai dari pendidikan anak usia dini. Wiyani 

(2016) menyatakan pendidikan anak usia dini adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

kepada anak usia 0-6 tahun secara aktif, kreatif agar kecerdasan 

intelektual, spiritual, dan sosial emosional berkembang dengan baik. 

Menurut Hadini (2017) pendidikan anak usia dini pendidikan yang dalam 

penyelenggaraannya menitikberatkan pada peletekkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak seperti perkembangan fisik, motorik (halus dan 

kasar), kecerdasan (daya pikir, cipta, kecerdasan emosi kecerdasan 
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sspiritual), sosial emosional (sikap perilaku dan agama), bahasa dan 

komunikasi yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. 

Rahman dalam Susanto (2017) juga menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara terencana serta 

sistematis oleh pendidik yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki anak secara optimal. 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa pendidikan 

anak usia dini merupakan suatu upaya untuk mengembangkan segala 

aspek perkembangan anak dengan cara memberikan bimbingan, stimulasi 

melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan anak serta kegiatan tersebut telah direncanakan 

secara sistematis. 

c. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak sejak dini sebagai 

persiapan untuk kehidupana di masa yang akan datang. Suyadi (2014)  

menjelaskan tentang tujuan pendidikan anak usia dini adalah untuk 

membantu kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya, 

mengurangi terjadinya angka pengulangan kelas dan putus sekolah, serta 

pendidikan anak usia dini bertujuan agar anak terhindar dari kelalaian 

didikan oang tua yang bekerja dan berpendidikan rendah. 
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Dalam penyelenggaran pendidikan anak usia dini, Musbikin 

dalam Wiyani (2016) juga menyebutkan beberapa tujuan lain dari 

diselenggarakannya pendidikan untuk anak usia dini. Tujuan itu antara 

lain: 1) memberikan pengasuhan dan pembimbingan kepada anak, 2) 

mengidentifikasi penyimpangan yang mungkin terjadi pada anak serta 

dapat melakukan intervensi dini, 3) menyediakan berbagai pengalaman 

yang beraneka ragam dan mengasyikkan untuk anak, 4)  membangun 

landasan bagi berkembangnya pontensi agar anak menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, serta 

bertanggung jawab, 5) mengembangkan kecerdasan spiritual, intelektual, 

emosional, dan sosial pada masa pertumbuhan anak dalam lingkungan 

bermain yang menyenagkan. 

Berdasarkan Pendapat diatas disimpulkan bahwa tujuan dari 

diselenggarakannya pendidikan anak usia dini adalah dengan adanya 

pendidikan anak usia dini, dapat mengembangkan seluruh potensi 

kecerdasan yang dimiliki anak baik itu kecerdasan spiritual, intelektual, 

dan sosial emosional. Selain untuk mengembangkan potensi kecerdasan 

anak pendidikan anak usia dini juga bertujuan untuk membantu kesiapan 

anak untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi, mengurangi 

angka putus sekolah.  Dalam pendidikan anak usia dini guru tidak hanya 

sebagai pengajar tetapi guru memberikan pengasuhan dan bimbingan 

kepada anak dengan cara menyediakan berbaai pengalaman baru bagi 

anak. 
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d. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini 

Penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia dini memiliki 

beberapa prinsip yang harus diketahui dan dipahami oleh para pendidik 

anak usia dini, sehingga dengan adanya prinsip ini pendidik dapat 

menyesuaikan kegiatan yang akan dilakukan untuk mengembangkan 

aspek perkembangan anak. Trianto (2011) menyatakan ada 9 prinsip 

pendidikan anak usia dini, yaitu:  

“1)berorientasi pada kebutuhan anak, 2) belajar melalui 

bermain, 3) lingkungan yang kondusif, 4) menggunakan 

pembelajaran terpadu, 5) mengembangkan berbagai kecakapan 

hidup, 6) menggunakan berbagai media edukatif dan sumber 

belajar, 7) dilakukan secara bertahap dan berulang-ulang, 8) 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, 9) memanfaatkan 

teknologi informasi”.  

 

Suyadi (2016) mengatakan bahwa dalam pendidikan anak usia 

ada prinsip-prinsip utama yang harus diperhatikan. Adapun prinsip 

tersebut adalah: 

” 1) mengutamakan kebutuhan anak, 2) belajar anak dilakukan 

melalui bermain, dengan permainan anak diajak untuk 

bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan dan mengambil 

kesimpulan, 3) menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

menantang untuk anak, 4) menerapkan pembelajaran terpadu 

kepada anak dalam kegiatan bermain, 5) mengembangkan 

berbagai keterampilan hidup, 6) dalam kegiatan pembelajaran, 

kegiatan belajar dilakukan dengan menggunakan berbagai 

media, permainan edukatif dan sumber belajar, 7) dilakukan 

secara bertahap dan berulang-ulang.” 

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran anak usia dini ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan dan merupakan pedoman bagi guru dakam mengembangkan 

segala aspek perkembangan anak. Pendidikan anak usia dini harus 
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disesuaikan dengan kebutuhan anak. Dalam pendidikan anak usia dini 

kegiatan pembelajaran dilakukan melalui bermain dan secara bertahap 

dan berulang-ulang, dalam kegiatan belajar anak sebagai pembelajar aktif 

dan guru bertugas sebagai fasilitator.  

2. Konsep Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini 

Bahasa merupakan salah satu kemampuan anak yang harus 

dikembangkan sejak usia dini, hal ini dikarenakan bahasa merupakan 

sebuah kemampuan atau sarana untuk berkomunikasi dengan orang lain. 

Susanto (2012) menyatakan bahasa merupakan alat berfikir, 

mengekspresikan diri, dan untuk berkomunikasi. 

Menurut Yamin dan Sanan (2013) “bahasa adalah suatu alat 

komunikasi yang digunakan melalui suatu sistem suara, kata, pola yang 

digunakan manusia untuk menyampaikan pertukaran pikiran dan 

perasaan”.  Vygotsky dalam Susanto (2012) menyatakan bahasa adalah 

alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, bahasa juga menghasilkan 

konsep dan kategori-kategori untuk berfikir. 

Jadi bahasa merupakan sebuah alat atau sarana dalam 

berkomunikasi. Bahasa tidak hanya untuk berkomunikasi tetapi bahasa 

juga merupakan alat untuk mengungkapkan pikiran, ide, 

mengekspresikan diri kepada orang lain sehingga orang lain memahami 

pikiran dan perasaan yang diungkapkan. 



 14 

b. Tujuan Pengembangan Bahasa 

Bahasa merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam 

kehidupan terutama bagi anak usia dini. Early Learning Goals dalam 

Susanto (2012) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan pengembangan 

bahasa pada anak sebagai berikut: : 1) menyenangi, mendengarkan, 

menyimak, menggunakan bahasa lisan serta lebih siap dalam bermain 

dan belajar, 2) menyelidiki dan mencoba dengan suara-suara, kata-kata, 

dan teks, 3) merespons terhadap yang didengar dengan komentar, 

pertanyaan atau perbuatan, 4) memperluas kosakata anak, meneliti arti 

dan suara dari kata-kata baru 5) menyebutkan kembali cerita-cerita dalam 

urutan yang benar, menggambar pola bahasa pada cerita, 6) mendengar 

dan berkata, 7) menyesuaikan suara dan huruf, memberi nama, 

mengarahkan huruf-huruf dalam alphabet, 8) membaca kata-kata umum 

yang sudah dikenal dan kalimat sederhana. 

Susanto (2012) menyatakan pengembangan bahasa pada taman 

kanak-kanak bertujuan agar anak mampu berkomunikasi dengan baik 

secara bahasa lisan maupun dengan bahasa tulisan. Berdasarkan pendapat 

diatas disimpulkan bahwa pengembangan bahasa pada anak usia dini 

bertujuan agar anak memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan 

lingkungan sekitar dengan baik. Pengembangan bahasa juga bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak seperti anak dapat 

menyebutkan kembali cerita dengan urutan yang benar, anak bisa 

membaca kata kata sederhana, menambah kosakata anak, serta anak 

dapat bersosialisasi dengan baik antar sesame. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa pada anak sudah mulai berkembang sejak 

anak dilahirkan. Susanto (2012) menyatakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini yaitu: 1) faktor 

biologis, merupakan faktor yang mengikat manusia untuk mempelajari 

bahasa pada suatu waktu tertentu dan dengan cara tertentu, 2) faktor 

kematangan kognitif, 3) faktor lingkungan yaitu cara mengajarkan anak 

belajar bahasa melalui proses imitasi dari masyarakat yang ada di 

lingkungan sekitar. 

Yamin dan Sanan (2013) bahasa pada anak dapat berkembang 

dengan baik jika anak memiliki kemampuan serta didukung oleh 

lingkungan yang baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa anak yaitu: 1) anak berada di lingukungan yang 

positif serta anak terbebas dari tekanan, 2) menunjukkan sikap dan minat 

yang tulus pada anak,3) menyampaikan pesan verbal dan non-verbal, 4) 

ketika bercakap dengan anak orang dewasa harus memperlihatkan 

ekpresi  yang sesuai dengan apa yang diucapkan, 5) melibatkan anak 

dalam berkomunikasi. 

Yusuf dalam Andriana (2008) menyatakan beberapa faktor yang 

sangat berpengaruh dalam perkembangan bahasa anak, 1) faktor 

kesehatan, jika dalam dua tahun perkembangan kesehatan selalu 

terganggu maka akan berpengaruh pada bahasa anak, 2) faktor 

intelegensi, 3) status sosial ekonomi keluarga, 4) jenis kelamin, 5) 

hubungan keluarga. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan bahasa pada anak banyak faktor yang mempengaruhinya. 

Faktor kesehatan dan faktor lingkungan adalah salah satu dari sekian 

banyak faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan bahasa pada 

anak. Jika pada tahap awal usia perkembangan anak kesehatan anak 

terganggu itu akan berpengaruh pada perkembangan bahasa anak. Selain 

itu intelegensi, status sosial dan keadaan keluarga dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa pada anak. 

d. Tahap-tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 

Kemampuan bahasa merupakan indikator yang sangat penting 

dalam keseluruhan perkembangan anak. Kemampuan berbahasa sangat 

sensitif terhadap keterlambatan atau kerusakan pada sistem lainnya hal 

ini disebabkab kemampuan berbahasa berkaitan dengan kemampuann 

lainnya. Dalam perkembangannya kemampuan berbahasa anak usia 

berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan. 

Guntur dalam Susanto (2012) menjelaskan tahapan 

perkembangan bahasa pada anak sebagai berikut:  

1) Tahap I (pralinguistik) ada dua tahapan, Tahap meraban (dimulai 

bulan pertama sampai bulan ke enam ditandai dengan anak mulai 

menangis, menjerit, dan tertawa). Tahap meraban II (merupakan 

tahap kata tanpa makna dimulai dari bulan keenam hingga 1 tahun.)  

2) Tahap II (linguistik). ada 3 tahapan pada masa ini yaitu: Tahap I 

Holafrastik (dimulai ketika anak menyatakan makna keseluruhan 
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kalimat dalam satu kata, ditandai juga dengan perbendaharaan kata 

anak hingga kurang lebih 50 kosa kata terjadi pada usia 1 tahun. 

Tahap II frasa (terjadi usia 2-3 tahun, tahap ini anak mampu 

mengucapkan dua kata, ditandai juga dengan perbendaharaan kata 

anak sampai dengan rentang 50-100 kosakata). Tahap III 

(perkembangan tata bahasa, pada usia 3-5 tahun, anak sudah dapat 

membuat kalimat sederhana pada tahap ini). Tahap IV (tata bahasa 

menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun, tahap ini ditandai dengan 

kemampuan yang mampu menggabungkan kalimat sederhana dan 

kalimat komplek).  

Schaerlaekens dalam Andriana (2008) menjelaskan 

perkembangan bahasa anak terdiri dari 4 tahapan periode, adapun periode 

tersebut adalah: 1) prelingual (0-1 tahun) masa ini anak belum bisa 

mengucapkan bahasa lisan seperti orang dewasa, 2) lingual dini (1-2.5 

tahun) pada masa ini anak sudah mulai mengucapkan bahasa lisan 

pertama, dalam konteks bahasa yang tidak jelas atau bentuk kata yang 

tidak lengkap. Pada masa ini perkembangan kemahiran bahasa 

berkembang sangat pesat, 3) diferensiasi (2.5-5 tahun) anak mulai 

menggunakan diferensiasi dalam menggunakan kata dan kalimat, 4) 

menjelang sekolah (sesudah 5 tahun). 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa perkembangan 

bahasa pada anak usia dini sudah mulai berkembang sejak anak lahir, 

perkembangan bahasa anak selanjutnya berkembang sesuai dengan 
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tahapan usia anak dan stimulasi yang di terima anak. Tahapan 

perkembangan bahasa anak pada usia lahir sampai satu tahun disebut 

dengan pralinguistik (tahap meraban dan mengucapkan kata tanpa 

makna), tahap kedua pada usia 1 -2 tahun disebut dengan linguistic (anak 

mulai mengucapkan kata dan perbendaharaan kata anak bertambah.  

e. Fungsi Bahasa Anak Usia Dini 

Bahasa merupakan kemampuan yang sangat penting sekali 

dalam kehidupan sehari-hari, selain untuk berkomunikasi, bahasa juga 

bisa menjadi alat ukur keterlambatan perkembangan yang terjadi pada 

anak. Beberapa fungsi pengembangan bahasa pada anak usia dini sebagai 

berikut: 1) merupakan alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitar, 2) bahasa berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual anak, 3) sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi, 4) 

sebagai alat untuk menyatakan perasaan, ide kepada orang lain 

(Madyawati, 2016) 

Suhartono dalam Salnita, Atmazaki, dan Abdurrahman (2019) 

menyatakan bahasa untuk anak memliki peranan yang sangat penting 

yaitu untuk berbicara, berfikir, menyampaiakan ide, pendapat kepada 

orang lain, dan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam kegiatan 

membaca dan menulis. 

Berdasarakan pendapat diatas disimpulkan bahwa 

pengembangan bahasa untuk anak usia dini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk berkomunikasi akan tetapi lebih dari itu. Pengembangan 
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bahasa pada anak dapat mengembangkan kemampuan intelektual anak, 

karena bahasa adalah satu dari sekian banyak faktor yang paling 

berpengaruh dalam perkembangan kognitif anak.  

Bahasa juga dapat mengembangkan kemampuan membaca dan 

menulis untuk anak, seperti yang kita ketahui bahasa merupakan salah 

satu faktor yang harus kita perhatikan jika kita ingin mengenalkan dan 

mengembangkan kemampuan membaca dan menulis pada anak. Anak 

sudah bisa diajarkan membaca dalam konteks anak sudah dapat 

berbicara, dimana berbicara termasuk ke dalam tahapan perkembangan 

bahasa anak usia dini. 

3. Konsep Membaca Anak Usia Dini 

a. Pengertian Membaca 

Membaca termasuk ke dalam salah satu fungsi tertinggi dari 

otak manusia, membaca merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

menstimulasi otak anak dengan baik. Menurut Anderson dalam 

Yulsyofriend (2013) mengatakan membaca adalah sebuah proses 

memahami makna suatu tulisan, kemampuan membaca merupakan 

kemampuan kompleks yang menuntut kerjasama antara beberapa 

kemampuan.  

Sutan dalam Suryana (2016) menyatakan bahwa membaca 

adalah sebuah kegiatan menelusuri, memahami hingga 

mengeksplorasikan sebagai simbol, yang mana simbol tersebut dapat 

berupa rangkaian huruf-huruf dalam suatu tulisan atau bacaan bahkan 
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gambar (denah, grafik, dan peta). Sedangkan menurut Susilo  (2011) 

membaca adalah kegiatan otak untuk mencerna, memahami, memaknai 

simbol-simbol sehingga merangsang otak untuk melakukan olah pikir 

memahami makna yang terkandung dalam rangkaian-rangakain simnbol-

simbol tersebut.  

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa membaca 

merupakan sebuah kegiatan merangsang otak dengan memaknai sebuah 

simbol baik itu berupa rangkaian huruf maupun gambar, sehingga 

maksud atau makna dari symbol tersebut dapat dipahami oleh pembaca. 

Membaca tidak hanya sebatas mengenal huruf dan kata, tetapi membaca 

juga merupakan satu kegiatan yang melibatkan banyak hal seperti 

aktifitas fisik dan berfikir. 

b. Tujuan Membaca 

Dalam membaca tujuan utamanya adalah mencari dan 

memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan, artinya 

makna yang berkaitan erat dengan maksud kita dalam membaca (Ikawati, 

2013). Rahim dalam Suryana (2016) menjelaskan tujuan membaca sebgai 

berikut 1) untuk kesenangan, 2) menyempurnakan membaca nyaring, 3) 

menggunakan strategi tertentu, 4) untuk memperbaharui pengetahuan 

terhadap suatu topik, 5) mengaitkan informasi baru dengan informasi 

yang telah lama, 6) memperoleh informasi untuk laporan lisan dan 

tulisan, 7) mengonfirmasikan atau menolak prediksi, 8) menampilkan 

suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari 
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suatu teks ke dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur 

teks, 9) menjawab pertanyaan yang spesifik.  

Yulsyofriend (2013) juga menjelaskan tentang tujuan membaca, 

bahwa tujuan membaca sangat beranekaragam tergantung pada kondisi 

dan situasi pembaca  

“1) salah satu tujuan membaca adalah untuk mendapatkan 

informasi, baik berupa fakta atau kejadian sehari-hari, dll, 2)  

untuk meningkatkan citra diri, biasanya tujuan ini dimiliki oleh 

orang-orang tertentu, 3) membaca untuk melepaskan diri dari 

kenyatan , 4) membaca untuk tujuan rekreatif (untuk 

mendapatkan kesenangan dan hiburan), 5) membaca hanya 

untuk mengisi waktu, 6) untuk mencari nilai keindahan atau 

pengalaman entetis dan nilai-nilai kehidupan lainnya”. 

 

Dhieni dalam Novianti (2013) menyatakan ada beberapa tujuan 

membaca anak usia dini yaitu, 1) untuk mendapatkan informasi, 2) 

meningkatkan citra diri anak 3) untuk menghilangkan rasa jenuh, sedih, 

dan putus asa, 4) untuk hiburan, 5) untuk mendapatkan nilai keindahan 

atau untuk pengalaman estetis, 6) membaca tanpa tujuan, seperti 

membaca hanya sekedar tugas yang dijalankan serta hanya untuk belajar.  

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa tujuan 

membaca adalah untuk mendapatkan dan menambah informasi, sebagai 

hiburan, menambah wawasan, serta memperbaharui pengetahuan 

pembaca terhadap suatu topik, membaca juga dapat ditujukan untuk 

mengisi waktu luang.  Selain itu membaca juga dapat menghilangkan 

kejenuhan. 
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c. Tahap Perkembangan Membaca  

Perkembangan membaca pada anak usia dini meimliki beberapa 

tahapan sampai anak mampu untuk membaca dengan baik dan benar. 

Susilo (2011) perkembangan membaca pada anak usia dini dibagi 

berdasarkan usia  

“1) usia 0-1 tahun, anak mulai meniru suara yang didengar, 

merespon suara dan cerita atau gambar dengan suara dan 

menunjuk, senang dengan gambar, memegang dan mulai 

membolak balikkan buku dengan bantuan. 2) usia 1-3 tahun, 

anak mampu menjawab pertanyaan dari gambar yang 

diperlihatkan dari buku, mampu menyebutkan nama anggota 

keluarga, menyukai buku, mencoret kertas, membolak balikkan 

buku tanpa bantuan, mempunyai buku favorit yang sering 

dilihat. 3) usia 3 tahun, anak mulai mengeksplorasi buku-buku, 

mendengarkan cerita yang dibacakan dengan serius, 

menyebutkan huruf dengan jelas, bisa menyanyikan huruf 

dengan lancar. 4) usia 4 tahun, anak mengenali tanda dan tulisan 

yang sering dijumpai anak, anak bisa membaca dan menulis 

nama sendiri, mulai mampu menyebutkan huruf pertama dari 

suatu kata, mampu mencocokkan sebuah huruf dan bunyinya,. 

5) usia 5 tahun, anak mampu mencocokkan beberapa kata yang 

diucapkan dengan penulisan, anak mengenali kalimat yang 

sering didengar, anak mulai mampu mengulang kembali cerita 

yang didengar”. 

 

Steinberg dalam Susanto (2012) menyatakan tahapan 

perkembangan membaca pada anak usia dini dibagi kedalam beberapa 

tahapan yaitu : 1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, pada 

tahap ini anak mulai tertarik dengan buku, ketertarikan ini terlihat pada 

saat anak membolak balikkan buku dan membawa buku kemana-mana, 

2) tahap membaca gambar,  anak mulai melibatkan dirinya dalam 

membaca seperti anak berpura-pura membaca buku, memberi makna 

pada gambar, 3) tahap pengenalan bacaan, tahap ini anak  sudah 
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menggunakan sistem bahasa fonem (bunyi huruf), semantik (arti kata), 

sintaksis (aturan kata). Anak akan mengingat bentuk hurufnya dan mulai 

mengenal tanda tanda yang ada di lingkungan sekitar anak, 4) tahap 

membaca lancar (anak sudah bisa membaca berbagai jenis buku yang 

berbeda. 

Morrow menyebutkan tahapan perkembangan membaca pada 

anak terbagi dalam tiga tahapan: 1) anak mulai menyadari fungsi  dari 

tulisan, 2) anak mulai menyadari bentuk-bentuk dari tulisan, 3) anak 

mulai mengidentifikasi dan menggunakan tata bahasa tulisan (Christianti, 

2013). 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa tahapan 

perkembangan membaca anak usia dini berkembang sesuai dengan 

tahapan perkembangan usia anak. Mengenalkan membaca pada anak usia 

dini, harus memperhatikan tahapan perkembangan anak, kesiapan anak 

serta dalam mengenalkan membaca pada anak usia harus dilakukan 

secara bertahap-tahap tidak dapat dilakukan sekaligus. 

d. Manfaat Membaca Untuk Anak 

Susilo (2011) membaca memiliki beberapa manfaat untuk anak 

yaitu:  

“1) Mengembangkan kecerdasan otak. Membaca merupakan 

sebuah proses memahami symbol-simbol yang dapat 

merangsang otak untuk melakukan olah pikir dalam memahami 

makna dari symbol tersebut. Selain itu membaca juga dapat 

merangsang kecerdasan anak, hal ini disebabkan pada masa usia 

dini anak memiliki salah satu karakteristik yaitu rasa ingin tahu 

yang tinggi, dengan adanya kegiatan membaca maka rasa ingin 

tahu anak akan terpenuhi. 2) Meningkatkan pengetahuan anak 
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Membaca dapat meningkatkan pengetahuan anak hal ini 

disebabkan karena membaca melibatkan seluruh aspek 

perkembangan sehingga otak yang berperan sebagai pusat 

koordinasi bekerja untuk menemukan hal baru untuk mengisi 

memori otak dan menjadi bekal untuk masa pertumbuhan anak. 

3) mempersiapkan pendidikan anak. 4) Mencegah kerusakan 

otak. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Edward Coffey 

menyatakan bahwa hanya dengan membaca buku seseorang 

dapat terhindar dari penyakit demensia. 5) Melatih daya ingat 

anak. 6) Memperbanyak kosa kata dan meningkatkan 

kemampuan menyusun kalimat”. 

 

Sejalan dengan pendapat diatas, Webb dalam Olivia dan Ariani 

(2009) juga menjelaskan anak yang telah memiliki pengalaman membaca 

sejak usia dini lebih berpotensi untuk mengembangkan kemampuan 

membaca seumur hidup. Usia saat individu mulai belajar kata-kata 

merupakan kunci utama untuk seseorang bisa membaca kemudian hari, 

serta semakin muda usia seorang anak seseorang belajar membaca, maka 

akan semakin mudah untuk belajar membaca. Membaca adalah jendela 

pengetahuan, dengan membaca anak dapat memperluas pengetahuan, 

membuka pengetahuan yang ada di hadapannya, membaca juga sebagai 

hiburan dan kesenangan, membaca juga dapat membantu anak 

memecahkan masalah sederhana (Wahyudin, 2017). 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa membaca 

memiliki banyak manfaat untuk anak dengan membaca dapat 

mengembangkan kecerdasan anak, meningkatkan pengetahuan anak, 

menghindari terjadinya kerusakan otak, melatih daya ingat, serta dengan 

membaca akan dapat menambah kosa kata anak. Membaca juga memiliki 

banyak manfaat untuk perkembangan, dengan mengenalkan membaca 
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pada anak sejak dini, maka akan semakin mudah untuk mengajarkan 

membaca pada anak. 

e. Aspek Membaca Anak Usia Dini 

Mengembangkan kemampuan membaca pada anak usia dini, 

ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan agar kemampuan membaca 

dapat berkembang dengan baik. Beberapa aspek penting dalam kegiatan 

membaca adalah pengenalan huruf, pengenalan unsur-unsur linguistik, 

dan pengenalan hubungan bunyi dan huruf” (Tarigan 2008). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Yulsyofriend (2013) yang menyebutkan bahwa 

membaca adalah kegiatan terpadu yang mencakup beberapa kegiatan 

seperti, mengenali huruf dan kata, menghubungkannya dengan bunyi 

serta makna, lalu menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.  

Amelia, Wahyuni, dan Rina (2017) menyatakan membaca 

mencakup beberapa kegiatan mengenal huruf dan kata serta 

menggabungkan dengan bunyi. Hal ini didukung juga oleh pendapat 

Braja dalam Nurhikmah, Antara, dan Magta (2017) mengatakan bahwa 

kemampuan membaca permulaan anak adalah belajar tentang mengenal 

lambang dan bunyi bahasa, rangkaian huruf serta menghubungkannya 

dengan makna yang dalam rangkaian huruf tersebut.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 

yang paling penting dalam kegiatan membaca adalah mengenal huruf, 

kata, menghubungkan bunyi serta makna. Untuk anak usia dini hal yang 

pertama yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kemampuan 
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membaca pada anak adalah kemampuan mengenal huruf, lalu dilanjutkan 

dengan pengenalan kata, setelah itu baru menghubungkan bunyi dengan 

makna. 

4. Konsep Permainan Papan Gantung Huruf 

a. Pengertian Bermain 

Bermain merupakan kegiatan yang sangat disenangi anak, 

tuntutan dan kebutuhan yang sangat penting untuk anak. Hal ini 

disebabkan karena bermain dapat mengembangkan dan memenuhi 

kebutuhan perkembangan motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, sosial 

emosional, nilai serta sikap hidup (Sumaliwati, Jampel, dan Asril, 2015). 

Megawaty (2012) menjelaskan bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran anak usia dini, pembelajaran lebih mudah diserap anak 

melalui kegiatan bermain yang mana bermain sudah menjadi sebuah 

kebutuhan untuk anak.  Dalam kegiatan bermain anak dapat 

bereksplorasi dengan hal-hal baru, melatih dan mengembangkan 

kemampuan baru untuk anak.  

Dalam pembelajaran untuk anak usia dini kegiatan dilakukan 

dengan bermain, salah satu prinsip dalam belajar anak usia dini adalah 

belajar seraya bermain. Nurdiani  (2013) menyatakan bahwa prinsip 

belajar sambil bermain untuk anak merupakan kegiatan yang lebih 

banyak mengutamakan kegiatan bermain dari pada belajar maksudnya 

adalah dalam setiap kegiatan belajar anak lebih banyak didominasi oleh 

kegiatan yang menyenangkan dan menggembirakan sehingga anak tidak 

merasa bosan dalam kegiatan belajar. 
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Bermain sambil belajar bertujuan untuk menstimulasi otak anak 

dalam jangka penjang agar dalam memorinya selalu dipenuh kegiatan 

yang memberi kesan positif yang menyenangkan untuk anak, selain itu 

tujuan bermain sambal belajar juga untuk mengembangkan multiple 

intellegences anak, karena anak usia dini merupakan individu yang unik, 

memiliki potensi, kemampuan dan kebolehan masing-masing (Nurdiani, 

2013). 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa dalam 

pendidikan anak usia dini salah satu prinsip pembelajaran untk anak usia 

dini adalah bermain sambil belajar. Kegiatan bermain sambil belajar 

adalah kegiatan yang mampu mengembangkan seluruh aspek 

perkembangan anak, mengembangkan multiple intelegensi anak, serta 

dapat menstimulasi perkembangan otak anak. 

b. Pengertian Permainan 

Kegiatan belajar untuk anak usia dini bisa dilakukan dengan 

beberapa kegiatan salah satunya adalah melalui sebuah permainan yang 

menyenangkan yang dapat mengembangkan pengetahuan anak ketika 

melakukannya. Permainan Menurut Santrock dalam Aulina (2012) 

menyebutkan permainan adalah kegiatan yang sangat menyenangkan 

diciptakan untuk kepentingan diri sendiri.  

Piaget dalam Mutiah (2010) permainan adalah suatu media yang 

dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak-anak, memungkinkan 

anak mempraktikkan kompetensi-kompetensi dan keterampilan-
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keterampilan yang diperlukan dengan cara santai dan menyenangkan 

tanpa adanya aturan yang harus mereka taati. 

Montessori dalam Suyadi (2014) menyatakan bahwa permainan 

merupakan sebuah kegiatan yang menyenangkan, dilakukan secara 

sukarela, penuh arti, dan spontan, permainan juga dapat mengembangkan 

jiwa kreatif pada anak, mengembangkan kemampuan sosial, bahasa serta 

keterampilan lainnya untuk anak. Kegiatan yang menyenangkan yang 

dilakukan anak serta dapat menambah pengetahuan anak itulah makna 

dari permainan (Novianti, 2013). 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa permainan 

adalah salah satu kegiatan bermain yang diciptakan yang dapat 

mengembangkan segala aspek perkembangan pada anak, melalui 

permainan anak dapat menciptakan suasana yang menyenangkan tanpa 

memikirkan hasil akhir dari permainan tersebut.  

c. Pengertian Permainan Papan Gantung Huruf  

Permainan papan gantung huruf yang dikembangkan merupakan 

salah satu kegiatan bermain yang dapat mengembangkan pengetahuna 

anak, kemampuan membaca pada anak, dll. KBBI dalam 

(https://kbbi.web.id.papan.html) papan berarti kayu yang lebar.  Kata 

Gantung menurut KBBI dalam (https://kbbi.web.id.gantung) berarti 

sangkut atau kait. Sedangkan huruf menurut KBBI dalam 

(https://kbbi.web.id.huruf) berarti tanda aksara dalam tata tulis yang 

merupakan anggota abdjad yang melambangkan bunyi bahasa.  



 29 

Permainan papan gantung huruf  merupakan salah satu 

permainan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

yaitu meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak, baik huruf vokal 

dan konsonan, permainan papan gantung huruf juga mengenalkan kata 

pada anak, meningkatkan kemampuan anak mengucapkan kata sesuai 

dengan gambar pada tema. Maimunnah dalam Zuliatin (2017) 

menjelaskan bahwasanya belajar membaca pada anak usia dini bisa 

dilakukan dengan permainan seperti: mencari kata, mewarnai kata, 

puzzle kata-kata, kata kembar, papan pesan, menyusun kata, bermain 

bowling dengan alphabet, selain itu belajar membaca bisa juga dilakukan 

dengan bermain menyebutkan nama benda yang memiliki huruf awal 

yang sama, mencocokkan kata benda dengan gambarnya, yang terpenting 

dalam kegiatan belajar membaca dilakukan dengan kegiatan yang 

menyenangkan.  

Ermanelis (2012) yang menjelaskan bahwa permainan adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

membaca pada anak, melalui permainan seperti permainan pengenalan 

huruf dengan gambar. Permainan papan gantung huruf dapat 

mengenalkan dan menambah pengetahuan anak tentang membaca. 

Penggunaan permainan akan memudahkan anak belajar sesuatu yang 

baru sehingga dapat menambah pengalaman anak, yang mana 

pengalaman dan pengetahuan baru memudahkan anak mengenal hal yang 

ada di sekitar anak (Laila, 2015).   
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Jadi dapat disimpulkan permainan papan gantung huruf adalah 

kegiatan permainan untuk meningkatkan kemampuan membaca pada 

anak menggunakan papan yang telah disesuaikan ukurannya, kartu 

gambar yang dilengkapi dengan kata yang disesuaikan dengan tema pada 

hari itu, lalu kartu huruf yang telah diberi tali atau sejenisnya. Permainan 

ini dapat meningkatkan kemampuan membaca anak, karena permainan 

ini dimainkan dengan cara mencari, menemukan, menyebutkan lalu 

menggantung huruf di papan yang telah disediakan.  

d. Tujuan Alat Permainan Papan Gantung Huruf 

Alat permainan edukatif yang dirancang sedemikian rupa oleh 

pendidik memiliki tujuan untuk mengembangkan berbagai kemampuan 

anak dan memotivasi dan merangsang anak untuk berkeksperimen. 

Direktorat PAUD dalam Wiyani dan Barnawi (2012) menjelaskan bahwa 

alat permainan edukatif merupakan sebuah alat dan bahan yang bisa 

digunakan sebagai sarana atau peralatan bermain yang dapat 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak yang memiliki nilai 

edukatif.  

Alat permainan edukatif memiliki tujuan yang dijelaskan oleh 

Ismail (2012) sebagai berikut: 

“1) untuk mengembangkan konsep diri, 2) untuk 

mengembangkan kreatifitas, 3) untuk mengembangkan 

komunikasi anak, 4) permainan edukatif dapat mengembangkan 

aspek fisik dan motorik anak, 5) selain itu permainan edukatif 

juga dapat mengembangkan aspek emosi dan kepribadian anak, 

6) mengembangkan aspek kognisi, 7) mengasah ketajaman 

penginderaan, 8) mengembangkan keterampilan olahraga dan 

menari”. 
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Darmadi (2018) juga mengatakan bahwa permainan edukatif 

memiliki tujuan yang sangat penting bagi anak, yaitu: 

 “1) permainan edukatif dapat mengembangkan diri anak, 2) 

meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi, 3) 

membantu anak dalam mengembangkan imajinasi dan jiwa 

kreatif pada anak, 4) meningkatkan cara berfikir anak, perasaan 

anak, rasa percaya diri anak, 5) melatih kemampuan bahasa pada 

anak, 6) mengembangkan moralitas anak, 7) mengembangkan 

jiwa sosialisasi anak”. 

 

Wiyani dan Barnawi (2012) juga menjelaskan tujuan alat 

permainan edukatif sebagai berikut: 1) untuk memperjelas materi yang 

diberikan, 2) memberikan motivasi dan merangsang anak untuk dapat 

bereksplorasi dan bereksperimen untuk mengembangkan segala aspek 

perkembangan anak, 3) memberikan kesenanganan pada anak dalam 

bermain. 

Berdasarkan Pendapat diatas disimpulkan bahwa alat permainan 

edukatif memiliki tujuan yang sangat penting dalam mengembangkan 

aspek perkembangan anak. Setiap alat permainan edukatif yang 

digunakan dapat mengembangkan kemampuan sosial, kognitif, motorik, 

bahasa, moral bahkan dapat mengembangkan rasa percaya diri pada 

anak. Permainan edukatif juga dapat mengembangkan imajinasi serta 

kreatifitas anak. 

Tujuan alat permainan papan gantung huruf yang peneliti 

ciptakan adalah sebagai salah satu alat untuk mengembangkan 

kemampuan membaca anak di taman kanak-kanak, alat permainan ini 

juga dapat mengembagkan imajinasi anak. Sesuai dengan pendapat 
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Wiyani dan Barnawi yang menyatakan salah satu tujuan dari alat 

permainan edukatif adalah memberikan kesenangan pada anak dalam 

bermain, permainan papan gantung huruf  menyenangkan untuk anak 

karena permainan ini bisa  dimainkan secara individu dan kelompok, 

permainan ini memiliki beberapa langkah dalam memainkannya 

mengamati, menyebutkan, mencari, menemukan, dan menyusun huruf 

dengan cara menggantung huruf tersebut di papan. 

e. Fungsi Alat Permainan Papan Gantung Huruf 

Alat permainan edukatif memiliki banyak fungsi dalam kegiatan 

yang akan dilakukan oleh anak. Wiyani dan Barnawi (2012) menyatakan 

fungsi dari alat permainan edukati sebagai: 1) menciptakan situasi 

bermain yang menyenangkan untuk anak, 2) menumbuhkan rasa percaya 

diri anak serta membentuk citra diri anak yang positif, 3) memberikan 

stimulus dalam pembentukan perilaku serta mengembangkan 

kemampuan dasar anak, 4) memberikan anak kesempatan untuk dapat 

bersosialisasi dengan teman sebaya. 

Hal diatas senada dengan pendapat Ismail  (2012) yang 

menyatakan bahwa permainan edukatif memiliki fungsi sebagai berikut:  

“1)memberikan ilmu pengetahuan kepada anak melalui kegiatan 

bermain sambal belajar, 2) merangsang pengembangan daya 

pikir, cipta, serta bahasa untuk menciptakan sikap mental dan 

akhlak yang baik pada anak, 3) menciptakan lingkungan 

bermain yang menarik, menyenangkan serta yang dapat 

memberikan rasa aman, 4) meningkatkan kualitas pembelajaran 

anak”. 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan permainan 

edukatif memiliki beberapa fungsi untuk perkembangan kemampuan 

aspek anak, selain itu alat permainan edukatif juga dapat merangsang 

daya pikir anak, meningkatkan sosialisasi anak dengan teman sebanya. 

Alat permainan edukatif juga berfungsi untuk memberikan stimulus 

dalam mengembangkan jiwa sosial anak dan perilaku anak. 

Permainan papan gantung huruf memiliki fungsi untuk 

menstimulasi aspek perkembangan anak terutama dalam aspek bahasa 

yaitu kemampuan mengenal huruf, kemampuan membaca serta ada 

beberapa kemampuan lain yang dapat dikembangkan melalui permainan 

papan gantung huruf ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Ismail yang 

menyatakan bahwa permainan berfungsi untuk merangsang 

pengembangan daya pikir, cipta serta bahasa untuk belajar. Permainan 

papan gantung huruf juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran membaca untuk anak.  

f. Langkah-langkah Permainan Papan Gantung Huruf 

Permainan papan gantung huruf dapat disesuaikan dengan tema 

yang akan di pelajari anak. Langkah-langkah dalam permainan papan 

gantung huruf sebagai berikut: 

1) Sebelum permainan dimulai guru menyiapkan alat dan bahan yang 

digunakan, menjelaskan kepada anak tentang tema yang akan anak 

pelajari untuk hari ini. Menjelaskan kepada anak cara memainkan 

permainan papan gantung huruf. 
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2) Langkah pertama permainan papan gantung huruf, guru memanggil 

anak untuk mengucapkan bunyi huruf vokal yang telah digantung oleh 

bu guru di papan gantung huruf 

3) Setelah anak mengucapkan bunyi huruf vokal, huruf vokal yang 

digantung diganti dengan huruf konsonan, guru kembali meminta 

anak untuk mengucapkan huruf konsonan yang digantung guru di 

papan gantung huruf. 

4) Guru mengeluarkan gambar yang berkaitan dengan tema yang akan di 

pelajari anak hari ini, lalu meminta anak untuk menyebutkan nama 

gambar yang digantung guru di papan gantung huruf 

5) Setelah anak menyebutkan nama gambar guru mengelurkan kartu kata 

dari gambar tersebut, guru meminta kembali pada anak untuk 

menyebutkan huruf apa saja yang ada pada kata gambar tersebut. 

6) Setelah menyebutkan huruf yang terdapat dalam kata pada gambar, 

anak diminta untuk membaca kata tersebut sesuai dengan gambar, lalu 

anak membaca gambar yang ada di papan gantung huruf. 

7) Langkah permainan selanjutnya adalah mencari dan menyusun huruf 

dengan cara menggantungnya di tempat yang telah disediakan guru 

pada papan gantung huruf, dalam proses mencari inilah kemampuan 

anak untuk membedakan huruf yang memiliki bentuk yang hampir 

sama berkembang.  

8) Selama mencari anak akan melihat bentuk huruf yang diambil anak 

apakah sama dengan bentuk huruf yang ada pada kata gambar, sambil 
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menyebutkan huruf-huruf yang akann dicari oleh anak. Setelah 

menemukan huruf yang dicarinya anak menyusun huruf dengan cara 

menggantungnya di tempat yang disediakan pada papan gantung 

huruf’. 

 

B. Penelitian Relevan 

Dalam sebuah penelitian, penelitian relevan bertujuan untuk melihat 

apakah ada keterkaitan dengan judul yang akan diteliti oleh peneliti dan juga 

sebagai salah satu sumber untuk referensi peneliti. Penelitian relevan yang 

peneliti ambil adalah hasil penelitian Pratama (2016) tentang “Efektifitas 

Permainan Mencari Huruf dengan Papan Planel Terhadap Kemampuan 

Membaca Anak di Taman Kanak-kanak Darul Falah Lubuk Buaya Padang”. 

Hasil dari penelitan ini menyatakan bahwa permainan mencari huruf dengan 

papan planel efektif. Hal ini dilihat dari hasil perbandingan yang sangat 

signifikan, yaitu pada kelas eksperimen (B2) nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 87,05 sedangkan pada kelas kontrol (B1) nilai rata-rata 82,08. Hasil ini 

menunjukkan bahwa nilai pada kelas ekperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu terletak pada kemampuan yang akan dikembangkan, sedangkan 

perbedaannya terletak pada penggunaan media. 

Penelitian Mestika (2016) tentang Efektifitas permainan kotak kejutan 

terhadap kemampuan membaca anak di taman kanak-kanak Mutiara Ananda 

Tabing. Berdasarkan hasil penelitiannya permainan kotak kejutan 

mempengaruhi kemampuan membaca anak, hal ini dilihat dari nilai rata-rata 
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yang diperoleh kelompok eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen (B2) nilainya 76,71 sedangkan nilai kelompok 

kontrol (B1)  70,07. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah kemampuan yang akan dikembangkan yaitu 

kemampuan membaca, sedangkan perbedaanya terletak pada permainan yang 

digunakan. 

Hasil penelitian Amelia et al. (2017) tentang Efektifitas permainan 

wayang huruf terhadap kemampuan membaca anak usia dini di taman kanak-

kanak Kartika XIV-11 Banda Aceh, berdasarkan hasil penelitian permainan 

wayang huruf berpengaruh pada kemampuan membaca anak usia dini di TK 

Kartika XIV-11 Banda Aceh. Hal ini terlihat dalam hasil uji hipotesis yang 

telah diuji dengan uji t, dalam penelitian ini nilai hipotesisnya adalah 64,08 

yang merupakan nilai standar minimal untuk menyatakan bahwa siswa telah 

menguasai 64,08 dari materi yang dikembangkan. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama sama untuk 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak usia dini, sedangkan 

perbedaannya terdapat pada permainan yang digunakan. 

Hasil penelitian Rahmat dan Heryani (2014) tentang pengaruh media 

kartu kata terhadap kemampuan membaca dan penguasaan kosakata, hasil 

penelitian ini menyebutkan bahwa permainan kartu kata dapat mempengaruhi 

kemampuan membaca dan penguasaan kosakata. Penelitian memiliki kesamaan 

dalam penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu untuk mengembangkan 

kemampuan membaca anak, penelitian ini tidak hanya mengembangkan 
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kemampuan membaca tetapi juga mengembangkan penguasaan kosakata dan 

perbedaanya penelitian ini menggunakan media kartu kata. 

Penelitian Wahyuni (2016) dalam penelitiannya tentang efektifitas 

permainan keset huruf terhadap kemampuan membaca anak di taman kanak-

kanak Pertiwi 1 kantor gubernur Padang. Hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwa permainan keset huruf berpengaruh pada kemampuan membaca anak, 

hal ini dilihat dari hasil posttest kelas eksprimen yang lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen hasil posttest sebesar 86,2 sedangkan pada 

kelas kontrol hasil posttest sebesar 68. Dari hasil ini disimpulkan bahwa 

permainan keset huruf berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak, 

terjadi perbedaan yang signifikan antara hasil posttest dengan hasil pretest. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

pada permainan yang digunakan. Persamaannya penelitian ini sama-sama 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia dini. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Anak usia dini merupakan individu yang unik sesuai dengan tahap 

usianya. Pendidikan di masa usia dini menjadi sangat penting karena seluruh 

kemampuan, potensi, kecerdasan dan perilaku anak berkembang pada masa ini. 

Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan pada masa usia dini yaitu 

kemampuan membaca. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil satu kelas. 

Peneliti melihat keadaan awal kelas tersebut (pretest) seteah itu peneliti 

memberikan perlakuan (treatment) berupa permainan papan gantung huruf.  
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Setelah itu peneliti memberikan postets, lalu membandingkan hasil pretest dan 

postets di kelas tersebut.  

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori serta uraian singkat di atas 

kerangka konseptual dalam penelitian ini digunakan sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

Dalam suatu penulisan terdapat hipotesis, menurut Sugiyono (2014: 

96) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.  

Dalam penulisan ini penulis merumuskan hipotesis: 

1. Hipotesis alternatif ( ): Permainan papan gantung huruf efektif untuk 

mengembangkan kemampuan membaca pada anak. 

2. Hipotesis nol ( ): Permainan papan gantung tidak efektif dalam 

mengembangkan kemampuan membaca pada an 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak 

Kurang berkembangnya kemampuan 

membaca anak usia dini 

Menggunakan permainan papan 

gantung huruf 

Meningkat/ Tidak meningkat 



 
 

74 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

permainan papan gantung huruf dan hasil perhitungan menggunaakan SPSS 

dengan mengacu kepada hasil uji Wilcoxon signed ranks yang mana dalam 

pengambilan keputusannya jika nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 Ha di terima 

dan Ho ditilak,  tetapi sebaliknya jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0, 05 maka 

Ha di tolak dan Ho diterima. Dari hasil uji Wilcoxon menggunakan SPSS nilai 

Asymp Sig. (2-tailed) nya bernilai 0,002 < 0,05 maka Ha diterima yang berarti 

permainan papan gantung huruf efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Villa Beta Tabing 

Padang. Dapat disimpulkan dengan menggunakan permainan papan gantung 

huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini. Jika 

dilihat pada nilai effect sizenya yaitu 3,29 berdarkan pada kriterian penilaian 

effect size cohen’s d permainan papan gantung huruf efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini. 

B. Saran 

Berdasarakan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 

memiliki beberapa saran yaitu: 

a. Bagi Guru, dalam mengembangkan atau meningkatkan kemampuan 

membaca untuk anak usia dini melalui permainan merupakan sebuah 

inovasi dalam pembelajaran, karena dengan bermain dapat mengatasi rasa 
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bosan dan jenuh serta dapat menciptakan suasanan pembelajaran yang 

menyenangkan. Berbagai macam permainan dapat menjadi inovasi bagi 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

b. Bagi sekolah, perlu mengkaji lebih dalam mengenai pemanfaatan permainan 

untuk mengembangkan berbagai aspek kemampuan pada anak sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk pembejaran disekolah 

c. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menciptakan sebuah permainan yang 

lebih mampu atau dapat mengembangkan seluruh aspek kemampuan anak 

melalui permainan yang digunakan. 
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